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RINGKASAN
	Sampah merupakan salah satu masalah yang serius di dunia, khususnya di Indonesia sendiri. Rata-rata kota-kota besar di Indonesia setiap harinya menghasilkan puluhan ton. Sampah tersebut dibuang di Tempat Pembuangan Akhir(TPA). Jika hal tersebut terus terjadi maka, besar potensi terjadi banyak gundukan sampah di setiap TPA. Padahal, masyarakat yang berada di sekitar TPA tersebut pasti akan mengalami gangguan kesehatan. Lebih ironis lagi jika sampah-sampah tersebut dibakar. Hal tersebut akan berdampak negative pada kehidupan di bumi. Sampah yang dibakar akan banyak mengeluarkan berbagai zat kimia yang dapat menggangggu kesehatan dan dapat mempercepat pemanasan global. Hal tersebut juga banyak saya jumpai di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Padahal, jika kita mau mengolah sampah lebih lanjut sampah akan lebih bermanfaat untuk kita.
	Oleh karena itu, untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman perlu adanya penerapan Bank Sampah Konservasi Barokah(BASA KOBAR) di setiap daerah. Selain menciptakan lingkungan yang nyaman dan membantu merawat bumi, kesejahteraan masyarakat juga akan terjamin. Karena dengan adanya BASA KOBAR, masyarakat dapat berkreasi menjadikan sampah yang awalnya merugikan masyarakat akan menjadi barang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Hasil penjualan barang-barang kreasi masyarakat itu, akan digunakan untuk khas desa. Sehingga, desa akan mempunyai pendapatan lebih yang dapat digunakan untuk penjaminan kesejahteraan bersama. Untuk menjamin kesuksesan BASA KOBAR ini, masyarakat Desa Ngraji nantinya akan di berikan penyuluhan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pendirian BASA KOBAR. Selanjutnya, masyarakat akan diberikan pelatihan tentang berkreasi dengan barang-barang bekas seperti sampah. Pelatihan ditujukan agar masyarakat tetap dapat mandiri dan aktif mengembangkan Bank Sampah mereka.
	Dengan adanya BASA KOBAR, diharapkan masyarakat akan lebih peduli dengan lingkungan. Masyarakat juga diharapkan mampu lebih kreatif dengan memanfaatkan nilai ekonomis yang ada dalam sampah sehingga, akan mampu memiliki khas desa sendiri tanpa mengharapkan anggaran dari pemerintah daerah. Khas desa tersebut nantinya akan digunakan untuk kesejahteraan masyarakat Desa Ngraji sendiri. Pembangunan daerah daerah konservasi seperti taman mini, diharapkan mampu terwujud dengan dana hasil dari BASA KOBAR ini. Sehingga sampah tidak lagi menjadi masalah melainkan menjadi barokah disetiap daerah.


BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sampah merupakan masalah yang dihadapi hampir seluruh Negara di dunia. Tidak hanya di Negara-negara berkembang, tetapi juga di Negara-negara maju, sampah selalu menjadi masalah. Rata-rata setiap harinya kota-kota besar di Indonesia menghasilkan puluhan ton sampah. Sampah-sampah itu diangkut oleh truk-truk khusus dan dibuang atau ditumpuk begitu saja di tempat yang sudah disediakan tanpa diapa-apakan lagi. Dari hari ke hari sampah itu terus menumpuk dan terjadilah bukit sampah seperti yang sering kita lihat.
Sampah yang menumpuk itu, sudah tentu akan mengganggu penduduk di sekitarnya. Selain baunya yang tidak sedap, sampah sering dihinggapi lalat. Dan juga dapat mendatangkan wabah penyakit (dikutip dari http://suratproposal.blogspot.com/2013/11/contoh-karya-tulis-ilmiah-tentang-sampah.html). Sekitar 90% tempat pembuangan akhir (TPA) yang ada di Indonesia dinilai belum memenuhi syarat. Hal ini didukung oleh pernyataan Asisten Deputi Unsur Pengendalian Pencemaran Limbah Domestik Kementrian Lingkungan Hidup,Tri Bangun L. Soni mengatakan bahwa tempat pembuangan sampah di 26 kota besar termasuk metropolitan rawan longsor. Kondisi tersebut menempatkan Negara Indonesia tercinta ini sebagai negara tertinggi angka kematian penduduknya akibat sampah. Total rata-rata sampah nasional mencapai 200 ribu ton per hari dan dari angka tersebut kota Jabodetabek merupakan kota penyumbang sampah terbesar yaitu sekitar 25.000 ton per hari. Bayangkan bagaimana dengan sebulan kalau sampah ini menumpuk dan tidak ada penanganannya secara terpadu dan tersistem. Pertambahan penduduk dapat menyebabkan bertambahnya volume sampah. Hal ini dipengaruhi juga oleh pola konsumsi masyarakat dan paradigma masyarakat yang masih menganggap sampah sebagai sesuatu yang harus dibuang atau disingkirkan.
Hal tersebut juga terjadi di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, dimana masyarakat sekitar belum mengolah sampah secara baik. Rata-rata masyarakat membuang sampah di satu tempat, di buang di sungai dan di bakar. Jika hal tersebut terus di lakukan tentu akan menimbulkan banyak masalah. Sampah yang di buang di satu tempat akan berubah menjadi gunung sampah dan menimbulkan warga yang tinggal di sekitar gunung sampah itu terinfeksi penyakit. Sampah yang dibuang di sungai dapat menyebabkan pendangkalan sungai. Hal tersebut menjadi potensi terjadinya banjir ketika musim penghujan datang. Masyarakat yang membakar sampah tanpa sadar mendukung proses perusakan bumi. Karena kita tahu, jika kita membakar sampah akan menghasilkan zat-zat yang berbahaya bagi manusia dan bumi. Zat tersebut diantaranya, Karbonmonoksida(CO), senyawa dioksin, senyawa klorin dengan 75 jenis zat beracun yang berbahaya, benzopirena, formaldehidan, HCN (asam sianida), debu halus, dan kabut asap (dikutip dari http://majalahkesehatan.com/7-fakta-berbahaya-membakar-sampah/).
Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan agar hal tersebut tidak menjadi adat kebiasaan masyarakat. Setelah malakukan pengamatan ternyata BASA KOBAR(Bank Sampah Konservasi Barokah) menjadi solusi jitu penangan masalah sampah. BASA KOBAR sama seperti halnya Bank Sampah yaitu kreasi inovatif dari masyarakat dengan memanfaatkan nilai ekonomis dari sampah dan mengubahnya menjadi barang-barang yang bermanfaat bagi masyarakat.  Dengan bank sampah, sampah akan menjadi barokah bukan musibah.  Konsep dari BASA KOBAR sendiri sama dengan Bank Sampah pada umumnya yaitu, Reduce, Reuse dan Recycle. Namun, terdapat sebuah perbedaan antara BASA KOBAR dengan Bank Sampah umumnya yaitu, BASA KOBAR memiliki konsep Konservasi. Konsep Konservasi ini nanti bertujuan untuk membuat taman mini di desa, dengan cara menyisihkan minimal 30% dari hasil BASA KOBAR untuk di sumbangkan guna pembuatan taman mini.
BASA KOBAR nantinya akan menampung segala jenis sampah rumah tangga. Sampah rumah tangga nantinya akan di kirimkan ke BASA KOBAR untuk di lakukan pengolahan lanjut. Rincian pengolahan sampah oleh BASA KOBAR sebagai berikut,
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B. Perumusan Masalah
Pengolahan sampah di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan, masih menggunakan cara-cara lama seperti, membuang sampah di sungai atau membakar sampah yang mempunyai dampak negatif bagi kehidupan di bumi khususnya untuk kehidupan manusia sendiri. Padahal ada sebuah metode yang akan lebih bermanfaat untuk kehidupan di bumi, khususnya untuk desa Ngraji.
Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana cara memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar meninggalkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat terhadap sampah?
2. Bagaimana membuat Bank Sampah yang efektif dan mempunyai manfaat banyak?
3. Bagaimana cara mengkaderisasi masyarakat agar tetap menggunakan BASA KOBAR untuk menciptakan lingkungan konservasi?

C. Tujuan
Tujuan kami dalam pengabdian masyarakat ini antara lain :
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai menciptakan lingkungan yang sehat dan bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri melalui BASA KOBAR.
2. Memberikan pelatihan kepada masyarakat agar masyarakat dapat berkreasi menggunakan bahan dasar dari sampah, yang kemudian dapat di jual untuk dapat membuat khas desa sendiri sehingga tidak bergantung pada pemerintah daerah. Serta dapat menciptakan lingkungan konservasi.
3. Membentuk kader masyarakat yang peduli akan BASA KOBAR dan dapat melanjutkan pembuatan daerah konservasi seperti taman mini di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan.

D. Luaran yang Diharapkan
Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan yang menghasilkan sampah banyak tetapi tidak memiliki pengolahan lebih lanjut sehingga, sampah itu malah merugikan masyarakat sendiri. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini antara lain:
1. Masyarakat mampu mebuat BASA KOBAR dan mengaktifkannya sehingga sampah rumah tangga mereka dapat di olah lebih lanjut sehingga lingkungan dapat terjaga keasriannya.
2. Masyarakat mampu berkreasi menciptakan barang-barang yang mempunyai nilai ekonomis, sehingga masyarakat mempunyai khas desa sendiri tanpa bergantung dari pemerintah daerah. Sehingga dengan adanya BASA KOBAR ini kesejahteraan masyarakat Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan dapat terjamin.
3. Dengan adanya BASA KOBAR ini diharapkan menciptakan kader-kader masyarakat yang cinta terhadap lingkungan sehingga, mampu membangun daerah-daerah yang bernuansa konservasi dari hasil BASA KOBAR.
E. Manfaat Program
1. Sebagai tempat bermanfaat yang dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa sampah dapat di jadikan barang-barang yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Selain itu, BASA KOBAR juga sebagai wadah kreatifitas pemuda di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan.
2. BASA KOBAR menjadi wadah lapangan kerja baru bagi masyarakat yang belum memiliki pekerjaan. Masyarakat yang ingin bekerja di BASA KOBAR nantinya akan diberikan pelatihan kreatifitas terlebih dahulu.
3. Dengan adanya BASA KOBAR ini masyarakat dapat membuat khas desa sendiri dengan menjual barang-barang kreatif berbahan sampah. Masyarakat juga akan terdorong untuk menciptakan daerah konservasi yang akan bermanfaat banyak untuk masyarakat Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan.



























BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT

Dilihat dari peta Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten Grobogan terletak di antara dua Pegunungan Kendeng yang membujur dari arah barat ke timur, berada di bagian timur dan berbatasan dengan :
• Sebelah Barat : Kabupaten Semarang dan Kabupaten Demak
• Sebelah Utara : Kab. Kudus, Kab. Pati dan Kab. Blora
• Sebelah Timur : Kabupaten Blora
• Sebelah Selatan : Kab. Ngawi, Kab. Sragen, Kab. Boyolali, dan Kab.
Semarang
Ditinjau dari letak geografis, wilayah Kabupaten Grobogan terletak di
antara 1100 151 BT – 1110 251 BT dan 70 LS – 70 301 LS. Kabupaten Grobogan yaitu berdasarkan UU No. 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten di lingkungan Propinsi Jawa Tengah(dikutip http://grobogan.go.id/pemerintahan/kecamatan/kecamatan-kradenan-grobogan.html ).
Keadaan Alam Kabupaten Grobogan yang memiliki relief daerah pegunungan kapur dan perbukitan serta dataran di bagian tengahnya, secara topografi terbagi ke dalam 3 kelompok yaitu:
1. Daerah dataran rendah berada pada ketinggian sampai 50 meter di atas permukaan air laut dengan kelerengan antara 0 – 8 % meliputi 6 kecamatan yaitu Kecamatan Gubug, Tegowanu, Godong, Purwodadi, Grobogan sebelah selatan dan Wirosasi sebelah selatan.
2. Daerah perbukitan berada pada ketinggian antara 50-100 meter di atas permukaan air laut dengan kelerengan 8 – 15 % meliputi 5 Kecamatan yaitu Klambu, Brati, Grobogan sebelah utara dan Wirosari sebelah utara.
3. Daerah dataran tinggi berada pada ketinggian 100–500 meter di atas permukaan air laut dengan kelerengan lebih dari 15% meliputi wilayah kecamatan yang berada di sebelah selatan dari wilayah Kabupaten Grobogan.
Berdasarkan letak geografis dan reliefnya, Kabupaten Grobogan merupakan kabupaten yang penyangga perekonomiannya berada pada sektor pertanian dan merupakan daerah yang cenderung cukup sulit mendapatkan air bersih.
Desa Ngraji merupakan salah satu desa padat penduduk di Kecamatan Purwodadi. Posisi desa yang di langsung berbatasan dengan pusat kota membuat desa ini sering di kunjungi oleh masyarakat dari Kecamatan Ngraji dan sekitarnya. Selain itu, pasar tradisional merupakan salah satu penyetor sampah di desa ini. Setiap harinya pasar tradisional di desa Ngraji ini selalu beroperasi. Sampah yang di hasilkanpun cukup banyak. Dalam satu hari dari pasar tradisional saja, Desa Ngraji mampu menghasilkan sampah hingga berpuluh-puluh karung. Jumlah tersebut belum ditambah dari sampah rumah tangga tiap rumahnya.
Hal tersebut akan terlihat ironis jika terjadi terus-menerus tanpa ada penanganan yang tepat. Kebiasaan masyarakat seperti membuang sampah mereka ke sungai, membuangnya di sembarang tempat dan membakar sampah akan berdampak pada mereka sendiri. Masyarakat Desa Ngraji yang bermukim di tepi aliran sungai masih sering membuang sampah di sungai, hal tersebut akan dapat mendangkalkan sungai sehingga ketika musim penghujan potensi terjadinya banjir akan meningkat. Dari tiga perilaku masyarakat di atas, yang paling berbahaya adalah membakar sampah. Kita tahu, ketika membakar sampah banyak zat-zat kimia yang berbahaya bagi tubuh kita ataupun berbahaya bagi keadaan bumi. Akan tetapi, masyarakat berpikir bahwa membakar sampah merupakan alternative untuk menghilangkan sampah di Desa Ngraji, padahal hal tersebut sangat berbahaya. Jika dalam satu hari ada satu rumah yang membakar sampah maka, setiap harinya kita akan di kelilingi zat-zat berbahaya yang dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti, infeksi saluran pernapasan dan kanker.
Dilihat dari permasalahan tersebut, maka program BASA KOBAR ini akan bermanfaat bagi masyarakat di Desa Ngraji Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan. Kebiasaan-kebiasaan seperti membuang sampah di sungai dan membakar sampah akan berkurang. Masyarakat sekitar juga akan terpacu untuk berpikir kreatif agar banyak barang-barang yang di hasilkan dari sampah. Pendapatan desapun juga akan bertambah sehingga, Desa Ngraji akan mendapat penghasilan sendiri dan tidak bergantung dengan anggaran dari pemerintah daerah. Selain itu, 30% dana dari penjualan barang-barang olahan akan menjadi dana konservasi yang nantinya digunakan untuk membangun tempat-tempat konservasi seperti taman mini. Sehingga, dengan adanya BASA KORA ini desa akan menjadi lebih indah dberkat adanya sampah.















BAB 3 METODE PELAKSANAAN
A. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya: 
1. Menyusun proposal kegiatan penyuluhan BASA KOBAR.
2. Mencari sampah-sampah apa yang dapat masuk ke BASA KOBAR.
3. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki letak stategis dan menghasilkan sampah yang cukup banyak. 
4. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan.
5. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Kepala Desa setempat yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan.
6. Mempersiapkan tempat, alat dan bahan dalam memberikan pelatihan.
7. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan. 

B. Pelaksanaan
1. Metode Pelaksanaan
a) Mahasiswa mensurvei tempat yang cocok untuk di jadikan BASA KOBAR serta menyiapkan alat dan bahan. 
b) Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara mendirikan BASA KOBAR. 
c) Mahasiswa melakukan demonstrasi pembuatan barang-barang dari sampah.
d) Masyarakat Desa Ngraji mempraktikkan pembuatan barang-barang dari sampah rumah tangga yang mempunyai nilai ekonomis.
e) Mengevaluasi hasil pembuatan barang-barang kerajinan.

2. Alat dan bahan yang dibutuhkan
a) Alat :
1) Timbangan
2) Pisau
3) Tali
4) Gunting
5) Ember
6) Sabit
7) Korek api
8) Penjepit pakaian
9) Jarum
10) Kuas
11) Gergaji

b) Bahan :
1) Sampah
2) Cat
3) Benang
4) Bambu atau kayu
5) Lem
6) Gantungan kunci
7) Manik-manik
8) Spidol warna

3. Proses pengolahan sampah
a) Menyortir sampah yang terkumpul agar dapat di proses dengan mudah dan cepat.
b) Mengolah sampah organik menjadi pupuk kompos.
c) Membersihkan sampah-sampah non-organik kemudian dijemur.
d) Setelah sampah kering, sampah sudah siap di buat kerajinan. Kerajinan yang akan dibuat bervariasi sesuai dengan jenis sampah. Contoh; plastik dapat dijadikan tas ; botol dapat diubah menjadi hiasan-hiasan rumah atau hiasan lampu.




















BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
1. Total
	Peralatan penunjang
	Rp  1.035.000

	Bahan habis pakai
	Rp  4.900.000

	Perjalanan 
	Rp     960.000

	Lain-lain
	Rp     640.000

	Jumlah 
	Rp  7.535.000



B. Jadwal Kegiatan

	
	NO
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	
	1
	2
	3

	Perencanaan
	1
	Proposal Lolos
	√
	 
	 

	
	2
	Survey Desa Plumpungan
	√
	 
	 

	
	3
	Perizinan dan Penyampaian Undangan Penyuluhan
	√
	 
	 

	
	4
	Persiapan Tempat dan Perlengkapan
	√
	√
	 

	Pelaksanaan
	5
	Kegiatan Penyuluhan
	 
	√
	 

	
	6
	Pelatihan Pembuatan Pupuk dan Kerajinan
	 
	√√
	 

	
	7
	Pendirian BASA KOBAR
	 
	√
	 

	
	8
	Monitoring
	 
	 
	√√

	Evaluasi dan Pelaporan
	9
	Penyebaran Poster
	 
	 
	√

	
	10
	Evaluasi Program Kegiatan
	 
	 
	√

	
	11
	Pembuatan Laporan Program
	 
	 
	√

	
	12
	Revisi Laporan
	 
	 
	√




Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini. Perkembangan pelaksanaan program ini dipantau dengan adanya kunjungan bergilir dari kelompok, minimal satu kali per dua bulan. Selanjutnya, mahasiswa akan mengikuti kemajuan program secara non formal.
DAFTAR PUSTAKA

Penyuluhan diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Penyuluhan.
Artikel  diakses dari http://grobogan.go.id/pemerintahan/kecamatan/172-desa-di-kec-purwodadi/884-desa-ngraji-kec-purwodadi.html.
Artikel Cara Slide Share.2012.Cara Mudah Mendirikan Bank Sampah. Diakses dari http://www.slideshare.net/banksampah/cara-mudah-mendirikan-bank-sampah-10797285.
Artikel The World Bank.Bank Sampah Di Indonesia:Menabung,Mengubah Perilaku. Diakses dari http://blogs.worldbank.org/eastasiapacific/id/bank-sampah-di-indonesia-menabung-mengubah-perilaku.
Artikel Liputan6.Bank Sampah. Di akses dari http://www.liputan6.com/tag/bank-sampah.
Artikel Media Center Kendedes.Kota Malang Jadi Percontohan Pengolahan Sampah. Di akses dari http://mediacenter.malangkota.go.id/2014/05/kota-malang-jadi-percontohan-pengelolaan-sampah/.


























LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I Anggaran Dana
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pisau 
	Penunjang
	5 buah
	Rp   5.000
	Rp      25.000

	Benang
	Penunjang
	5 bungkus
	Rp 15.000
	Rp      75.000

	Gunting 
	Penunjang
	5 buah
	Rp   7.000
	Rp      35.000

	Penggantung Kunci
	Penunjang
	20 buah
	Rp   7.500
	Rp    150.000

	Manik-manik
	Penunjang
	10 buah
	Rp   4.000
	Rp      40.000

	Tong sampah 
	Peralatan
	5 buah
	Rp 25.000
	Rp    125.000

	Jarum 
	Peralatan
	5 bungkus
	Rp   2.000
	Rp      10.000

	Kuas 
	Peralatan
	5 buah
	Rp   5.000
	Rp      25.000

	Sabit 
	Peralatan
	2 buah
	Rp 20.000
	Rp      40.000

	Tali 
	Peralatan
	10 meter
	Rp   2.500
	Rp      25.000

	Pensil 
	Peralatan
	10 buah
	Rp   3.500
	Rp      35.000

	Penghapus 
	Peralatan
	1 buah
	Rp   2.000
	Rp      20.000

	Cat 
	Penunjang
	5 kaleng
	Rp 12.000
	Rp      60.000

	Lem alteco 
	Penunjang
	5 buah
	Rp   7.000
	Rp      35.000

	Lem kayu
	Penunjang
	3 bungkus
	Rp 20.000
	Rp      60.000

	Spidol warna
	Penunjang
	5 bungkus
	Rp 15.000
	Rp      75.000

	Resleting
	Penunjang
	50 buah
	Rp   2.000
	Rp    100.000

	Karung
	Penunjang
	20 buah
	Rp   2.500
	Rp      50.000

	Penjepit pakaian
	Peralatan
	5 bungkus
	Rp 10.000
	Rp      50.000

	Jumlah
	
	
	
	Rp1.035.000




2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah(Rp)

	Snack penyuluhan
	Penunjang
	150 orang
	Rp        6.000
	Rp     900.000

	Makan siang penyuluhan
	Penunjang
	150 orang
	Rp      10.000
	Rp  1.500.000

	Sewa tempat
	Penunjang
	2 hari
	Rp    250.000
	Rp     500.000

	Pendirian  BASA KOBAR
	Utama
	1 bangunan
	Rp 2.000.000
	Rp  2.000.000

	Jumlah
	 
	 
	 
	Rp 4.900.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah(Rp)

	Akomodasi hunting lahan
	Penunjang
	3 motor
	Rp60.000
	Rp180.000

	Akomodasi undangan
	Penunjang
	3 motor
	Rp60.000
	Rp180.000

	Akomodasi penyuluhan
	Penunjang
	3 motor
	Rp50.000
	Rp150.000

	Akomodasi monitoring I
	Penunjang
	3 motor
	Rp50.000
	Rp150.000

	Akomodasi monitoring II
	Penunjang
	3 motor
	Rp50.000
	Rp150.000

	Akomodasi evaluasi
	Penunjang
	3 motor
	Rp50.000
	Rp150.000

	Jumlah
	 
	 
	 
	Rp960.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan(Rp)
	Jumlah(Rp)

	logbook 
	Penunjang 
	1 buah
	Rp   20.000
	Rp    20.000

	Buku laporan
	Penunjang 
	1 buah
	Rp   20.000
	Rp    20.000

	HVS A4
	Penunjang 
	1 REM
	Rp   40.000
	Rp    40.000

	Penggandaan surat undangan
	Penunjang
	150 lembar
	Rp        200
	Rp    30.000

	Banner 
	Penunjang 
	2m X 2m
	Rp   30.000
	Rp  120.000

	Poster 
	Penunjang 
	50 buah
	Rp     5.000
	Rp  250.000

	Sewa Camera
	Penunjang
	1 buah
	Rp 100.000
	Rp  100.000

	Cetak Foto
	Penunjang 
	20 buah
	Rp     3.000
	Rp    60.000

	Jumlah
	 
	 
	 
	Rp  640.000

















Lampiran II Daftar Identitas Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
1. Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Adi Setiawan

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Teknik Elektro

	4
	NIM
	 5301414042

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Grobogan,31 Juli 1996

	6
	E-mail
	 setiawanadi64@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	 085799909066




B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	SD N 2 Sembungharjo
	SMP N 2 Pulokulon
	SMA N 1 Pulokulon 

	Jurusan
	 
	 
	IPA 

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	 2008-2011
	2011-2014 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	Seminar Hari Anak Nasional 
	 
	 



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	NO
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara II OSN Kabupaten
	 Dinas Pendidikan
	2013 

	2
	Juara II LKTI
	 Kwarcab 11.15 Grobogan
	2013 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Pengabdian Masyarakat.

Semarang, 24 September 2014
Pengusul/Pembimbing,


Adi Setiawan

2. Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Azam Jauhari

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Teknik Bangunan

	4
	NIM
	 5101414015

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Grobogan,12 Oktober 1996

	6
	E-mail
	 azzamjauhari@rocketmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	 085641041731




B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	 SD N 2 Pulokulon
	 MTs.Miftahul Huda Sembungharjo
	 SMA N 1 Pulokulon

	Jurusan
	 
	 
	 IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	2008-2011 
	2011-2014 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	NO
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara II Teknologi Tepat Guna
	Kwarcab 11.15 Grobogan 
	2013 

	2
	Juara III Scouting Skill 
	Kwarcab 11.15 Grobogan 
	2013 



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Pengabdian Masyarakat.
Semarang, 24 September 2014
Pengusul,

Azam Jauhari

3. Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Sulistya Putri

	2
	Jenis Kelamin
	 Perempuan

	3
	Program Studi
	 Ilmu Sejarah

	4
	NIM
	 3111414019

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Grobogan,

	6
	E-mail
	 Sulistyaputri11@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	 08562677578




B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	 SDN 1 Asemrudung
	SMP N 3 Geyer 
	 SMAN 1 Pulokulon

	Jurusan
	 -
	 -
	 SMA

	Tahun Masuk-Lulus
	 2002-2008
	 2008-2011
	 2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	NO
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Pengabdian Masyarakat.
Semarang, 24 September 2014
Pengusul,


Sulistya Putri

4. Kakak Pembimbing 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Dwi Andriani

	2
	Jenis Kelamin
	 Perempuan

	3
	Program Studi
	 Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer

	4
	NIM
	 5302412004

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Grobogan, 13 Februari 1995

	6
	E-mail
	 2anndriani@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	 085640211393




B. Riwayat Pendidikan
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institut
	 SD N 3 Karangsari
	 SMP N 1 Brati
	SMA N 1 Grobogan 

	Jurusan
	 
	 
	 IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	 2000-2006
	 2006-2009
	 2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	NO
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Pengabdian Masyarakat.
Semarang, 24 September 2014
Pengusul,

Dwi Andriani

5. Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	 Drs. Suryono M.T

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Mata Kuliah
	 Audio dan Video

	4
	NIP
	 195503161985031001

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Klaten, 16 Maret 1955

	6
	E-mail
	 suryote@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/Hp
	081325134303




B. Riwayat Pendidikan
	 
	S1
	S2

	Nama Institut
	 
	 

	Jurusan
	 
	 

	Tahun Masuk-Lulus
	 
	 2004



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	NO
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	NO
	Jenis Penghargaan
	Institut Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	 
	 
	 

	2
	 
	 
	 

	3
	 
	 
	 


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKM Pengabdian Masyarakat.
Semarang, 24 September 2014
Pengusul/Pembimbing,



Drs. Suryono M.T

Lampiran III Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	NO
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	 Adi Setiawan /5301414042
	 Pendidikan Teknik Elektro
	Desainer, Pengawas, Kreatif 
	30 jam/minggu
	 Pelatihan, koordinasi, Monitoring, dan Evaluasi

	2
	Azam Jauhari /5101414015
	 Pendidikan Teknik Bangunan
	Perlengkapan, Pengawas,
	20 jam/minggu
	 Pelatihan, monitoring dan evaluasi

	3
	Sulistya Putri /3111414019
	 Ilmu Sejarah
	Pengawas, Kreatif
	20 jam/minggu
	 Pelatihan, monitoring dan evaluasi

	4
	Dwi Andriani /5302412004
	Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
	Pengawas, Kreatif
	20 jam/minggu
	Pelatihan monitoring dan evaluasi


















Lampiran IV

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran-Gunung Pati-Semarang 50229
Pembantu RektorBidang Kemahasiswaan email pr3@unnes.ac.id
[image: Logo-Unnes-Warna 3]Telp/Fax : (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		: Adi Setiawan
NIM		: 5301414042
Program Studi : Pendidikan Teknik Elektro-S1
Fakultas	: Fakultas Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Pengabdian Masyarakat saya dengan judul:
PENYULUHAN BASA KOBAR (BANK SAMPAH KONSERVASI BAROKAH)  DI DESA NGRAJI KECAMATAN PURWODADI KABUPATEN GROBOGAN.
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 24 September 2014
Mengetahui,					Yang menyatakan,
Pembantu Rektor/Ketua
Bidang kemahasiswaan,



 Dr. Masrukhi, M. Pd 			Adi Setiawan
NIP. 196205081988031002			NIM. 5301414042

[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Lampiran V
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama				: 
Pimpinan Mitra		: Kepala Desa Ngraji
Alamat 			: Ds. Ngraji Kec. Purwodadi Kab. Grobogan

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat.

Nama Ketua Tim Pengusul	: Adi Setiawan
Nomor Induk Mahasiswa	: 5301414042
Program Studi			: Pendidikan Teknik Elektro-S1
Nama Dosen Pembimbing	: Drs. Suryono M.T
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat kami.

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Grobogan, 24 September 2014
Yang menyatakan,
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